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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menganalisis adopsi fintech P2P lending dari perspektif teknologi, 
keuangan, dan perilaku menggunakan kerangka UTAUT dan variabel moderasi 
Digital Financial Literacy (DFL). Aspek keuangan seperti price value, risk, 
return, dan cost. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
analisis SEM, melibatkan 400 investor aktif P2P lending di Indonesia. Hasil 
menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social influence, 
facilitating conditions, price value, dan risk berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention sedangkan return dan cost tidak berpengaruh terhadap 
behavioral intention. Behavioral intention berpengaruh signifikan terhadap use 
behavior, namun dimoderasi negatif oleh digital fianacial literacy. Penelitian ini 
memperluas kerangka UTAUT dengan integrasi aspek keuangan dan 
merekomendasikan peningkatan literasi serta transparansi untuk mendorong 
inklusi dan keberlanjutan layanan fintech. 

Kata Kunci: Keuangan, Teknologi, Behavioral Intention, Use Behavior, Digital 
Financial Literacy, Adopsi P2P Lending. 
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ABSTRACT 
 

This study analyzes the adoption of P2P lending fintech from technological, 
financial, and behavioral perspectives using the UTAUT framework, with Digital 
Financial Literacy (DFL) as a moderating variable. Financial aspects such as price 
value, risk, return, and cost are also examined. The research employs a 
quantitative approach with Structural Equation Modeling (SEM), involving 400 
active P2P lending investors in Indonesia. The results indicate that performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, price 
value, and risk have a significant effect on behavioral intention, while return and 
cost do not. Behavioral intention significantly influences use behavior, but this 
relationship is negatively moderated by digital financial literacy. This study 
extends the UTAUT framework by integrating financial aspects and recommends 
improving financial literacy and transparency to promote financial inclusion and 
the sustainability of fintech services. 

Keywords: Finance, Technology, Behavioral Intention, Use Behavior, Digital 
Financial Literacy, P2P Lending Adoption. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi berdampak pada berbagai sektor, tidak 

terkecuali sektor keuangan. Kajian tentang Financial Technology (Fintech) akhir-

akhir telah banyak dilakukan diantaranya fintech dalam emerging matket dan 

industri perbankan (Au & Kauffman, 2008; Gabor & Brooks, 2017; Mahmud et 

al., 2023; Milne, 2016; Osabutey & Jackson, 2024; Titilola Falaiye et al., 2024; 

Wewege et al., 2020). Kajian tersebut mengatakan bahwa fintech merupakan hal 

yang sangat penting bagi industri keuangan saat ini, sejalan dengan penelitian Gai 

et al., (2018) fintech muncul sebagai inovasi yang mengintegrasikan teknologi 

dengan layanan keuangan.  

Fintech menciptakan cara baru dalam bertransaksi, mengakses dana dan 

mengelola keuangan. Fintech tidak hanya meningkatkan efesiensi dan 

aksesibilitas layanan keuangan, tetapi juga mendorong inklusi keuangan. Studi 

yang dilakukan oleh Gomber et al., (2017) menunjukkan bahwa fintech telah 

menciptakan disrupsi di sektor perbankan tradisional, mendorong bank untuk 

berinovasi dalam menyediakan layanan digital untuk bersaing dengan startup 

fintech yang lebih gesit dan berbasis teknologi.  

Buckley et al., (2016) Fintech sebagai penggunaan teknologi inovatif dalam 

menyediakan layanan keuangan yang mencakup beragam aplikasi, dari sistem 

pembayaran hingga manajemen investasi dan layanan asuransi.  
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Perkembangan fintech di dunia telah mengalami pertumbuhan yang pesat 

dalam dekade terakhir. Inovasi teknologi yang terus berkembang dan adopsi luas 

teknologi digital oleh konsumen telah mendorong transformasi yang signifikan 

dalam sektor keuangan.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: CB Insights, (2023; PwC, (2023); Statista, (2023) 

 
Gambar 1. 1. Pendapatan Industri Fintech di Dunia tahun 2017-2028 

Berdasarkan Gambar 1.1. Pendapatan industri fintech global meningkat 

tajam antara tahun 2017 dan 2023. Pada tahun 2023, total pendapatan industri 

mencapai 79,38 miliar dolar AS. Menurut Statista Market Insights, pendapatan 

sektor fintech global diperkirakan akan terus meningkat di tahun-tahun 

mendatang, melebihi 141,18 miliar dolar AS pada tahun 2028. Statista Market 

Insights memproyeksikan tren pendapatan di sektor fintech berdasarkan beberapa 

metodologi dan sumber data. Proyeksi ini dihasilkan melalui analisis tren historis, 

pemodelan statistik, dan pengamatan perkembangan pasar terbaru. 

Pertumbuhan industri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk akses 

yang lebih luas terhadap internet, peningkatan penggunaan smartphone, dan 
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kebutuhan konsumen akan layanan keuangan yang lebih cepat, lebih murah, dan 

lebih mudah diakses.  

Di berbagai belahan dunia, fintech telah mengubah cara orang bertransaksi 

dan mengelola keuangan mereka. Di Amerika Utara dan Eropa, fintech telah 

mengganggu industri perbankan tradisional, dengan banyak bank besar yang kini 

menawarkan layanan digital untuk bersaing dengan perusahaan startup fintech 

yang lebih gesit (Philippon, 2017). Asia, terutama China dan India, telah menjadi 

pusat inovasi fintech global, di mana layanan pembayaran digital seperti Alipay 

dan Paytm telah merevolusi cara orang membayar dan melakukan transfer 

uang(Cheng, 2017). 

Secara keseluruhan, perkembangan fintech di dunia tidak hanya mengubah 

lanskap sektor keuangan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi inklusi 

keuangan, khususnya di negara berkembang. Dengan dukungan teknologi dan 

regulasi yang tepat, fintech diharapkan terus tumbuh dan memberikan solusi 

keuangan yang lebih baik bagi masyarakat global. 

Lebih lanjut, penelitian oleh I. Lee & Shin, (2018) mengidentifikasi bahwa 

pertumbuhan fintech didorong oleh beberapa faktor, termasuk perubahan perilaku 

konsumen, peningkatan penggunaan ponsel pintar, dan perkembangan teknologi 

seperti kecerdasan buatan dan blockchain. Regulasi yang adaptif dan dukungan 

dari pemerintah sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

perkembangan fintech (Buckley et al., 2016b; Gomber et al., 2017a; I. Lee & 

Shin, 2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Zalan & Toufaily, (2017) menunjukkan 

bahwa salah satu pendorong utama perkembangan fintech adalah perubahan 

dalam perilaku konsumen yang lebih menginginkan layanan keuangan yang cepat 

dan tanpa hambatan. Studi ini juga mencatat bahwa peningkatan regulasi dan 

kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti di negara-negara Asia dan Eropa, 

telah berperan penting dalam mempercepat adopsi Fintech di berbagai negara. 

Selain itu, studi oleh Gai et al., (2018) menyoroti bahwa teknologi seperti 

kecerdasan buatan, big data, dan blockchain telah menjadi fondasi bagi inovasi di 

sektor fintech. Teknologi ini memungkinkan personalisasi layanan keuangan, 

peningkatan keamanan transaksi, dan efisiensi operasional yang lebih tinggi. 

Namun, penelitian ini juga menekankan tantangan yang dihadapi oleh sektor 

fintech, termasuk isu keamanan siber dan regulasi yang masih beragam di 

berbagai negara. 

Perkembangan fintech di Indonesia juga menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 1.2 sebagai 

berikut: 

	

	

	

	

 
 
Sumber: Fintech Futures, (2024) 

Gambar 1. 2. Pertumbuhan pendapatan industri fintech di Indonesia tahun 
2017-2028 
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Pada gambar 1.2 menggambarkan pertumbuhan pendapatan industri fintech 

global dari tahun 2017 hingga proyeksi tahun 2028. Pada awalnya, pertumbuhan 

relatif lambat, dengan pendapatan sebesar $0.35  miliar pada 2017. Namun, pada 

2020, terjadi lonjakan signifikan hingga $2.6 miliar. Pertumbuhan berlanjut 

hingga $13,9 miliar pada 2023 dan diproyeksikan terus meningkat stabil hingga 

mencapai $40,6 miliar pada 2028. 

Tahun 2020, terjadi lompatan pendapatan yang signifikan, pertumbuhan ini 

didorong oleh akselerasi adopsi teknologi digital selama pandemi COVID-19, 

ketika banyak konsumen dan bisnis beralih ke solusi fintech karena pembatasan 

fisik. Layanan seperti pembayaran digital dan  Peer to Peer (P2P) lending 

mengalami lonjakan permintaan (AC Ventures & Boston Consulting Group, 2023; 

Fintech Futures, 2024). 

Peer to Peer (P2P) lending adalah platform digital yang menghubungkan 

peminjam dengan pemberi pinjaman secara langsung tanpa perantara bank atau 

lembaga keuangan tradisional. Pertumbuhan ini didorong oleh berbagai faktor 

seperti rendahnya inklusi keuangan, tingginya penetrasi internet, dan dukungan 

regulasi dari pemerintah. Menurut data dari Survei Penetrasi Internet 

Indonesia(APJJI, 2024) di Indonesia pengguna layananan pinjaman online 

meningkat 3,95% dari tahun 2023 sebesar 1,47% sebanyak 2.704.003 jiwa 

menjadi 5,42% sebanyak 8.866.828 jiwa pada tahun 2024. Peer to Peer (P2P) 

lending memberikan alternatif yang menarik untuk meminjam dana, terutama bagi 

segmen yang tidak dilayani oleh perbankan tradisional, seperti UMKM dan 

individu yang tidak memiliki riwayat kredit yang kuat. 
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Menurut laporan OJK, (2024), jumlah perusahaan Fintech sampai dengan 

juni 2024 yang terdaftar dan diawasi mencapai l00 perusahaan, dengan total 

penyaluran pinjaman Fintech mencapai lebih dari 21,68 triliun rupiah. 

Pertumbuhan ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga menjangkau 

masyarakat di daerah pedesaan yang sebelumnya sulit diakses oleh layanan 

keuangan tradisional. Hasil penelitian Adjasi et al., (2023) mengungkapkan bahwa 

fintech, termasuk Peer to Peer (P2P) lending, berpotensi besar dalam 

memperbaiki inklusi keuangan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Menurut laporan Survei Penetrasi Internet Indonesia (APJJI, 2024)  jumlah 

penduduk terkoneksi internet tahun 2024 sebanyak 221.563.479 jiwa dari total 

populasi 278.696.200 jiwa penduduk di Indonesi tahun 2023. Tingginya 

penggunaan smartphone juga ikut mendukung adopsi teknologi fintech, termasuk 

Peer to Peer (P2P) lending, karena kemudahan akses platform ini hanya dengan 

perangkat genggam. 

Peer to Peer (P2P) lending menjadi fenomena yang signifikan dalam sistem 

keuangan global, terutama di kalangan investor pemberi dana. Fintech Peer to 

Peer to Peer (P2P) lending memberikan solusi yang mudah, efisien, dan berbasis 

teknologi untuk mempertemukan pemberi dana dengan peminjam secara langsung 

melalui platform digital. Sebagai inovasi keuangan, fintech Peer to Peer (P2P) 

lending memfasilitasi akses kredit bagi individu atau usaha kecil yang mungkin 

sulit mengakses layanan perbankan tradisional, sembari memberikan peluang bagi 

investor untuk memperoleh imbal hasil lebih tinggi dibanding instrumen investasi 

konvensional. 
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Peer to Peer (P2P) lending telah menjadi salah satu inovasi finansial yang 

paling menonjol, menawarkan platform yang mempertemukan pemberi pinjaman 

(lender) dengan peminjam (borrower) secara langsung tanpa melalui lembaga 

keuangan tradisional. Pertumbuhan cepat sektor ini menarik minat para investor 

yang melihatnya sebagai peluang diversifikasi aset, pengembalian yang menarik, 

serta inovasi teknologi yang mempermudah proses pemberian pinjaman.  

Bagi investor, adopsi Peer to Peer (P2P) lending menawarkan berbagai 

manfaat yang sulit dicapai melalui instrumen investasi tradisional. Pertama, 

platform Peer to Peer (P2P) lending menawarkan diversifikasi risiko yang lebih 

tinggi dengan memungkinkan investor menyebar dananya ke berbagai peminjam 

kecil, yang dapat mengurangi dampak kegagalan satu peminjam terhadap 

keseluruhan portofolio. Kedua, penggunaan algoritma kecerdasan buatan (AI) dan 

big data dalam evaluasi kredit memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih 

transparan dan efisien, memberikan investor keyakinan yang lebih besar dalam 

membuat keputusan investasi. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi fintech Peer to Peer 

(P2P) lending oleh investor dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat 

risiko, pengembalian investasi, dan kenyamanan penggunaan teknologi platform. 

Penelitian (W. Zhang et al., 2020) mengungkapkan bahwa meskipun risiko gagal 

bayar menjadi salah satu kekhawatiran utama investor, transparansi dan 

kemudahan platform Peer to Peer (P2P) lending dalam memberikan informasi 

kredit serta penggunaan AI untuk penilaian risiko secara signifikan mengurangi 

ketidakpastian ini. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa semakin maju 
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teknologi yang diadopsi oleh platform, semakin besar tingkat kepercayaan 

investor terhadap pengelolaan risiko.  

Hasil penelitian oleh Chen et al. (2020), salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan investor adalah tingkat imbal hasil. Investor tertarik 

pada Peer to Peer (P2P) lending karena potensi keuntungan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan instrumen investasi tradisional, seperti deposito atau 

obligasi. Risiko investasi dapat menjadi faktor pertimbangan signifikan. Lin et al., 

(2021) menyoroti bahwa meskipun Peer to Peer (P2P) lending menawarkan imbal 

hasil tinggi, investor juga dihadapkan pada risiko gagal bayar yang relatif tinggi. 

Oleh karena itu, platform Peer to Peer (P2P) lending yang mampu menyediakan 

mekanisme mitigasi risiko, seperti asuransi kredit atau diversifikasi pinjaman, 

lebih diminati oleh lender. Transparansi dan informasi yang tersedia 

mempengaruhi kepercayaan investor. 

Menurut Lee et al., (2021) kepercayaan adalah elemen penting dalam 

investasi Peer to Peer (P2P) lending, terutama karena transaksi dilakukan secara 

online tanpa pertemuan langsung antara pemberi pinjaman dan peminjam. 

Investor cenderung memilih platform yang menyediakan informasi yang jelas 

mengenai profil peminjam, riwayat kredit, dan tingkat risiko.Faktor lainnya 

adalah kemudahan akses dan fleksibilitas investasi. Penelitian oleh Zhang et al., 

2021) menunjukkan bahwa investor memilih Peer to Peer (P2P) lending karena 

proses investasinya yang sederhana, minimum investasi yang rendah, serta 

fleksibilitas untuk menarik atau menambah investasi kapan saja. Hal ini berbeda 

dengan investasi tradisional yang seringkali memerlukan dana besar dan prosedur 
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yang lebih kompleks. Selain itu, kebijakan regulasi juga memiliki pengaruh besar 

terhadap keputusan investor. Wang et al., (2020) menyebutkan bahwa platform 

Peer to Peer (P2P) lending yang beroperasi di negara-negara dengan regulasi 

yang kuat cenderung lebih menarik bagi investor karena memberikan 

perlindungan yang lebih baik terhadap dana yang diinvestasikan. 

Dari perspektif makro, perkembangan fintech Peer to Peer (P2P) lending 

secara global didukung oleh regulasi yang lebih ketat dan pengawasan yang 

dilakukan oleh otoritas keuangan. Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

telah menetapkan sejumlah regulasi untuk mengawasi pertumbuhan fintech Peer 

to Peer (P2P) lending, dengan tujuan melindungi kepentingan investor serta 

memastikan kestabilan pasar. Menurut laporan OJK pada tahun 2023, jumlah 

pemberi pinjaman di sektor Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia mencapai 

lebih dari 17 juta orang, dengan total nilai pinjaman yang disalurkan mencapai 

lebih dari Rp 150 triliun, yang menunjukkan antusiasme dan potensi besar sektor 

ini bagi investor.  

Adopsi teknologi keuangan seperti Peer to Peer (P2P) lending telah menjadi 

topik yang semakin penting dalam literatur keuangan modern, terutama dalam 

konteks fintech. Peer to Peer (P2P) lending memungkinkan individu dan bisnis 

untuk mendapatkan pembiayaan langsung dari pemberi pinjaman tanpa intervensi 

lembaga keuangan tradisional. Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) sering digunakan sebagai pendekatan utama dalam 

mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi adopsi Peer to Peer (P2P) lending.  
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UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., 2003) memberikan 

panduan yang kuat dalam mengidentifikasi faktor-faktor penentu adopsi 

teknologi, termasuk dalam konteks layanan keuangan berbasis teknologi seperti 

Peer to Peer (P2P) lending. Faktor-faktor dalam adopsi Peer to Peer (P2P) 

lending: (1) Performance Expectancy (Harapan Kinerja), pengguna Peer to Peer 

(P2P) lending akan mengadopsi layanan ini jika mereka yakin bahwa platform 

tersebut memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan layanan 

keuangan tradisional. Dalam konteks Peer to Peer (P2P) lending, manfaat ini 

dapat berupa return investasi yang lebih tinggi bagi pemberi pinjaman atau proses 

pengajuan pinjaman yang lebih cepat dan tanpa kerumitan bagi peminjam.  

Puspitasari et al., (2022) menunjukkan bahwa harapan kinerja berperan 

signifikan dalam memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan Peer to Peer 

(P2P) lending, terutama bagi mereka yang menginginkan efisiensi dalam 

mengakses kredit atau peluang investasi yang menguntungkan; (2) Effort 

Expectancy (Harapan Kemudahan Penggunaan), kemudahan dalam 

menggunakan platform Peer to Peer (P2P) lending, seperti antarmuka yang 

intuitif dan proses aplikasi yang sederhana, akan meningkatkan adopsi teknologi 

ini. Penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al., (2021) mengungkapkan bahwa 

pengguna lebih cenderung mengadopsi Peer to Peer (P2P) lending jika mereka 

merasa proses pendaftaran, pengajuan pinjaman, atau pemberian pinjaman mudah 

dipahami dan digunakan.  

Pengguna fintech sering mengharapkan pengalaman yang bebas hambatan, 

dan platform Peer to Peer (P2P) lending yang dapat memenuhi harapan tersebut 
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akan lebih diterima; (3) Social Influence (Pengaruh Sosial), pengaruh sosial, 

termasuk rekomendasi dari keluarga, teman, atau komunitas profesional, juga 

berperan penting dalam adopsi Peer to Peer (P2P) lending. Lin et al., (2011) 

mengemukakan bahwa pengguna cenderung mencoba Peer to Peer (P2P) lending 

karena dorongan dari orang-orang di sekitar mereka yang telah memiliki 

pengalaman positif menggunakan platform tersebut. Di sisi lain, ulasan online dan 

komunitas digital juga menjadi faktor yang mendorong kepercayaan pengguna 

baru untuk berpartisipasi dalam Peer to Peer (P2P) lending; (4) Facilitating 

Conditions (Kondisi Pendukung), kondisi pendukung, seperti aksesibilitas 

internet, ketersediaan perangkat yang mendukung, serta dukungan teknis dari 

platform Peer to Peer (P2P) lending, sangat memengaruhi keputusan adopsi 

teknologi ini. Studi oleh Khedmatgozar & Shahnazi, (2018) mengungkapkan 

bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi dan pengetahuan pengguna tentang 

cara kerja platform Peer to Peer (P2P) lending menjadi faktor penting dalam 

mengadopsi layanan ini. Pengguna yang merasa memiliki sumber daya dan 

dukungan yang memadai  cenderung lebih nyaman untuk menggunakan Peer to 

Peer (P2P) lending.  

Peer to Peer (P2P) lending telah berkembang pesat sebagai alternatif 

pembiayaan non-bank, baik bagi peminjam (borrower) maupun pemberi pinjaman 

(lender/investor). Dalam ekosistem Peer to Peer (P2P) lending, investor memiliki 

peran penting karena mereka menyediakan modal yang akan disalurkan kepada 

peminjam melalui platform digital. Sebagai lender, keputusan untuk berpartisipasi 
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dalam Peer to Peer (P2P) lending sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

keuangan, seperti Price Value, Return, Risk, dan Cost.  

Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa faktor-faktor ini memainkan 

peran kunci dalam mempengaruhi adopsi Peer to Peer (P2P) lending oleh lender: 

(1) Price value merujuk pada perbandingan antara manfaat yang diterima dan 

harga yang harus dibayarkan oleh lender untuk menggunakan platform Peer to 

Peer (P2P) lending. Sebagai lender, pertimbangan mengenai biaya-biaya yang 

dikenakan oleh platform, seperti biaya administrasi atau biaya transaksi, sangat 

penting.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh M. Wang et al., (2014), lender Peer 

to Peer (P2P) lending cenderung mengadopsi platform yang menawarkan biaya 

rendah dengan nilai yang sepadan, seperti kemudahan akses ke informasi 

peminjam, teknologi analisis risiko, dan return yang kompetitif. Platform 

dengan struktur biaya yang transparan dan efisiensi operasional lebih mungkin 

menarik lender;  (2) Return (Pengembalian), salah satu motivasi utama bagi 

lender dalam Peer to Peer (P2P) lending adalah potensi return yang lebih 

tinggi dibandingkan instrumen keuangan tradisional, seperti deposito bank atau 

obligasi.  

Peer to Peer (P2P) lending sering kali menawarkan tingkat pengembalian 

yang kompetitif karena memotong biaya yang biasanya dikenakan oleh lembaga 

keuangan tradisional. Penelitian yang dilakukan oleh Iyer et al., (2015) ditemukan 

bahwa tingkat pengembalian yang menarik menjadi salah satu faktor utama yang 

memotivasi investor untuk berpartisipasi dalam Peer to Peer (P2P) lending. 
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Namun, penting untuk diingat bahwa tingkat pengembalian yang lebih tinggi 

sering kali datang dengan risiko yang lebih besar, terutama di pasar berkembang 

di mana informasi tentang peminjam mungkin tidak sepenuhnya transparan; (3) 

Risk (Risiko), merupakan salah satu pertimbangan terbesar bagi lender dalam 

Peer to Peer (P2P) lending. Risiko ini meliputi risiko gagal bayar oleh peminjam, 

risiko likuiditas, dan risiko sistemik dari platform itu sendiri. Penelitian yang 

dilakukan oleh Serrano-Cinca et al., (2015), menunjukkan bahwa risiko gagal 

bayar merupakan kekhawatiran utama lender dalam Peer to Peer (P2P) lending, 

terutama karena pinjaman yang disalurkan sering kali tidak dijamin oleh agunan 

fisik seperti halnya di lembaga perbankan tradisional. Beberapa platform Peer to 

Peer (P2P) lending berupaya untuk mengurangi risiko dengan analisis kredit 

berbasis teknologi, seperti algoritma machine learning untuk mengukur 

kelayakan kredit, tetapi risiko tetap menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi 

keputusan investasi; (4) Cost (Biaya), lender dalam Peer to Peer (P2P) lending 

juga memperhatikan berbagai biaya yang mungkin muncul selama proses 

investasi. Ini termasuk biaya transaksi, biaya administrasi, serta biaya-biaya 

tambahan yang mungkin dikenakan jika terjadi gagal bayar. Penelitian oleh Jiang 

et al., (2018) mengungkapkan bahwa lender lebih menyukai platform yang 

meminimalkan biaya operasional, terutama biaya tersembunyi yang dapat 

mengurangi return efektif dari investasi. Biaya yang terlalu tinggi akan 

mengurangi daya tarik Peer to Peer (P2P) lending, terutama jika risiko gagal 

bayar tinggi.  
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Dari perspektif keuangan, keputusan untuk berinvestasi dalam Peer to Peer 

(P2P) lending sangat dipengaruhi oleh empat faktor utama: Price Value, Return, 

Risk, dan Cost. Lender Peer to Peer (P2P) lending akan lebih tertarik pada 

platform yang menawarkan nilai yang baik dengan struktur biaya yang wajar, 

potensi pengembalian yang tinggi, dan mekanisme yang andal untuk mengelola 

risiko. Dalam hal ini, teknologi analitik dan transparansi platform memainkan 

peran penting dalam menarik lender. Dengan memahami faktor-faktor ini, 

platform Peer to Peer (P2P) lending dapat meningkatkan daya tarik mereka dan 

meningkatkan adopsi oleh lender yang mencari alternatif investasi yang lebih 

fleksibel dan menguntungkan dibandingkan instrumen tradisional. 

Investor yang memiliki literasi keuangan digital yang baik lebih mampu 

memahami instrumen-instrumen keuangan, termasuk risiko yang terkait dengan 

Peer to Peer (P2P) lending. Semakin baik Digital Finanacial Literacy yang 

dimiliki investor, semakin besar kemungkinan mereka merasa percaya diri dalam 

mengambil keputusan investasi di Peer to Peer (P2P) lending. Digital Finanacial 

Literacy mencakup pengetahuan tentang keamanan bertransaksi secara digital, 

pemahaman tentang algoritma platform Peer to Peer (P2P) lending, pengelolaan 

risiko investasi, serta penggunaan aplikasi atau teknologi pendukung yang 

membantu proses pengambilan keputusan (Xu & Zia, 2012). Hal ini 

meningkatkan niat perilaku mereka untuk berinvestasi karena mereka merasa 

lebih terinformasi dan percaya diri (Klapper et al., 2013). 

Peningkatan literasi keuangan digital mampu mendorong lebih banyak 

partisipasi dalam layanan fintech, seperti Peer to Peer (P2P) lending, dengan 
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menyediakan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan 

transaksi keuangan digital secara aman. Sebagai contoh, individu yang memiliki 

tingkat literasi keuangan digital yang lebih tinggi cenderung lebih memahami 

risiko terkait investasi Peer to Peer (P2P) lending dan menggunakan informasi ini 

untuk membuat keputusan yang lebih cerdas dan berkelanjutan (Amnas et al., 

2024; Legenzova et al., 2022). 

Rencana penelitian yang dilakukan peneliti terkait judul adopsi Fintech: 

Teknologi dan Keuangan yang ada berdasarkan indikasi dan fenomena yang 

ditemukan pada informasi awal yang didapat oleh penulis melalui berbagai 

sumber.  

Penelitian ini menguji secara empiris model penelitian dengan 

menggunakan konsep manajemen keuangan yang dibangun dari variabel 

behavioral intention, use behavioral dan disesuaikan dengan investor fintech Peer 

to Peer (P2P) lending salah satu keterbaruan dalam penelitian ini adalah adopsi 

fintech dilihat dari sisi keuangan, digital financial literacy sebagai variabel 

mediasi antara bahavioral intention dan use behavioral dengan obek penelitian 

salah satu jenis fintech Peer to Peer (P2P) lending dari sisi investor, dimana 

model penelitian ini masih terbatas. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral 

intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 
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2. Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention 

lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

3. Apakah social influence berpengaruh terhadap behavioral intention 

lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

4. Apakah facilitating condition berpengaruh terhadap behavioral 

intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

5. Apakah price value berpengaruh terhadap behavioral intention lender 

dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

6. Apakah risk berpengaruh terhadap behavioral intention lender dalam 

mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

7. Apakah return berpengaruh terhadap behavioral intention lender dalam 

mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

8. Apakah cost berpengaruh terhadap behavioral intention lender dalam 

mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

9. Apakah behavioral intention berpengaruh terhadap use behavioral 

dalam mengadopsi fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

10. Apakah use behavioral lender fintech Peer to Peer (P2P) lending 

berpengaruh terhadap intention to continue investasi? 

11. Apakah use behavioral lender fintech Peer to Peer (P2P) lending 

berpengaruh terhadap intention to discontinue investasi? 

12. Apakah digital financial literancy memoderasi pengaruh behavioral 

intention terhadap use behavioral lender fintech Peer to Peer (P2P) 

lending? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan dan termotivasi untuk menguji pengaruh antara 

masing-masing konstruk berdasarkan teori dan rumusan masalah secara 

kuantitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh performance 

expectancy terhadap behavioral intention lender dalam mengadopsi 

fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia 

2. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh effort 

expectancy terhadap behavioral intention lender dalam mengadopsi 

fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia 

3. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh social influence 

terhadap behavioral intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to 

Peer (P2P) lending di Indonesia 

4. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh facilitating 

condition terhadap behavioral intention lender dalam mengadopsi 

fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia 

5. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh price value 

terhadap behavioral intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to 

Peer (P2P) lending di Indonesia 

6. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh risk terhadap 

behavioral intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer 

(P2P) lending di Indonesia 
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7. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh return terhadap 

behavioral intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer 

(P2P) lending di Indonesia 

8. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh cost terhadap 

behavioral intention lender dalam mengadopsi fintech Peer to Peer 

(P2P) lending di Indonesia 

9. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh behavioral 

intention terhadap use behavioral dalam mengadopsi fintech Peer to 

Peer (P2P) lending? 

10. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh use behavioral 

lender fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia terhadap 

intention to continue investasi? 

11. Menganalisis dan menerapkan secara empiris pengaruh use behavioral 

lender fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia terhadap 

intention to discontinue investasi? 

12. Menganalisis dan menerapkan secara empiris apakah digital financial 

literancy memoderasi pengaruh behavioral intention terhadap use 

behavioral lender fintech Peer to Peer (P2P) lending? 

1.4. Manfaat Penelitian 

Studi ini secara teoritis memberikan kontribusi terhadap perilaku adopsi pada 

lender fintech Peer to Peer (P2P) lending dari sisi teknologi dan keuangan, lebih 

lanjut kontribusi teoritis penelitian ini akan menggunakan perspektif perilaku. 

Pendekatan ini berbeda dengan penelitian terdahulu terkait adopsi penggunaan 
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teknologi pada umumnya menggunakan teori TAM (Technology Acceptance 

Model), MTAM (Modified Technology Acceptance Model). Secara singkat teori 

ini dapat menjelaskan bagaimana perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan), 

perceived ease of use (kemudahan yang dirasakan), dan attitude towards using 

(sikap terhadap penggunaan) memengaruhi intention to use (niat untuk 

menggunakan) dan actual use (penggunaan aktual) teknologi (Jeyaraj et al., 2023; 

Venkatesh et al., 2016). Teori tersebut telah banyak digunakan dan terbukti 

mampu memberikan penjelasan adopsi penggunaan teknologi yang baik, namun 

teori ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan faktor keuangan.  

Teori UTAUT berfokus pada faktor kognitif dan mengabaikan aspek 

keuangan/ hasil investasi yang didapat lender. Penambahan variabel keuangan 

(price value, risk tolarence, return dan cost) dan karakteristik investor yang 

dilihat dari Digital Financial Literacy dapat memberikan penjelasan yang lebih 

spesifik seperti mengapa orang mengadopsi teknologi tertentu dalam situasi 

tertentu. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori adopsi penggunaan 

teknologi yang lebih lengkap dengan mempertimbangkan aspek keuangan dan 

prilaku keuangan. Penelitian ini secara khusus berkonsentrasi pada perilaku real 

lender yang aktif menjadi investor pada fintech Peer to Peer (P2P) lending di 

Indonesia, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melihat dari sisi borrower. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori ilmu manajemen khususnya konsentrasi Manajemen 

Keuangan. Penelitian ini menjelaskan adopsi penggunaan fintech dari sisi 
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teknologi dan keuagan, dimana UTAUT sebagai teori dasar dalam adopsi fintech 

Peer to Peer (P2P) lending. Hasil studi ini dapat menjadi tambahan bukti empiris 

dan juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi para peneliti 

berikutnya mengenai topik-topik yang relevan, baik untuk melengkapi maupun 

untuk melanjutkan, khususnya untuk variabel behavioral intention dan use 

behavioral. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi untuk 

mengeluarkan regulasi yang mendukung perkembangan  fintech Peer to Peer 

(P2P) lending, dimana tidak dapat dipungkiri bahwa Peer to Peer (P2P) lending 

saat ini menjadi salah alternatif layanan pembiayaan bagi UMKM. 

1.5. Kebaharuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbaruan dibandingkan studi sebelumnya, khususnya 

dalam konteks adopsi teknologi fintech Peer to Peer (P2P) lending. Beberapa 

aspek keterbaruan, yaitu: 

1. Integrasi aspek keuangan dalam Model UTAUT 

Penelitian ini mengintegrasikan variabel-variabel keuangan, seperti price 

value, risk, return, dan cost ke dalam kerangka teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Sebelumnya, UTAUT lebih 

banyak digunakan untuk menjelaskan adopsi teknologi berdasarkan faktor-

faktor kognitif seperti performance expectancy, effort expectancy, dan social 

influence (Venkatesh et al., 2003). Dengan memasukkan dimensi keuangan, 

penelitian ini memberikan pendekatan yang lebih komprehensif untuk 
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memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi di sektor 

keuangan. Pendekatan ini relevan, terutama dalam konteks fintech Peer to Peer 

(P2P) lending, yang melibatkan keputusan keuangan yang kompleks (Phan et 

al., 2023; Chen et al., 2020). Penambahan dimensi ini merupakan inovasi yang 

belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. 

2. Fokus pada Lender dalam Ekosistem Peer to Peer (P2P) lending. 

Penelitian ini berfokus pada perilaku lender (pemberi pinjaman) sebagai subjek 

utama, sebuah perspektif yang masih jarang diteliti. Studi terdahulu cenderung 

memusatkan perhatian pada perilaku borrower (peminjam) dalam ekosistem 

fintech Peer to Peer (P2P) lending, sementara sisi lender sering diabaikan 

(Chen et al., 2020; Zalan & Toufaily, 2017). Dengan memberikan fokus pada 

lender, penelitian ini menjawab kesenjangan ilmiah dalam literatur fintech, 

khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi 

lender. Pendekatan ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana perilaku 

lender dapat memengaruhi keberlanjutan ekosistem fintech. 

3. Peran Digital Financial Literacy (DFL) sebagai Variabel Moderasi 

Penelitian ini mengembangkan pendekatan inovatif dengan menggunakan 

Digital Financial Literacy (DFL) sebagai variabel moderasi. Literasi keuangan 

digital dianggap mampu memengaruhi hubungan antara behavioral intention 

dan use behavioral, dengan memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut 

tergantung pada tingkat Digital Financial Literacy (DFL) individu. Sebagai 

contoh, lender dengan literasi keuangan digital yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengubah niat mereka menjadi tindakan nyata karena pemahaman 
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mereka yang lebih baik tentang risiko, manfaat, dan mekanisme kerja teknologi 

finansial (Xu & Zia, 2012; Klapper et al., 2013). Penelitian sebelumnya jarang 

menjadikan Digital Financial Literacy (DFL) sebagai variabel moderasi dalam 

konteks adopsi teknologi keuangan, sehingga hal ini menambah kedalaman 

analisis dan memperluas cakupan teori yang digunakan. 

4. Pengukuran Intention to Continue dan Intention to Discontinue 

Penelitian ini juga memperkenalkan pengukuran dua dimensi baru, yaitu 

intention to continue dan intention to discontinue, yang memberikan perspektif 

unik dalam mengevaluasi keberlanjutan adopsi teknologi keuangan. Dimensi 

ini relevan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi lender dalam 

melanjutkan atau menghentikan investasi mereka di platform Peer to Peer 

(P2P) lending. Meskipun faktor keberlanjutan penggunaan teknologi menjadi 

penting dalam literatur teknologi, hal ini belum banyak diteliti dalam konteks 

Peer to Peer (P2P) lending (Chen et al., 2020; Lin et al., 2021). 

5. Konteks Negara Berkembang 

Penelitian ini dilakukan dalam sebuah negara berkembang dengan karakteristik 

unik dalam literasi keuangan digital, regulasi fintech, dan tingkat inklusi 

keuangan. Penelitian ini menunjukkan bagaimana faktor-faktor lokal, seperti 

adopsi teknologi yang dipercepat oleh pandemi COVID-19 dan regulasi 

pemerintah yang mendukung fintech, memengaruhi keputusan lender dalam 

mengadopsi Peer to Peer (P2P) lending (Adjasi et al., 2023; Zalan & Toufaily, 

2017). Konteks Indonesia, Malaysia dan Singapura memberikan kontribusi 
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empiris penting untuk literatur global yang sering kali didominasi oleh studi di 

negara-negara maju. 

Keterbaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi dimensi keuangan, 

fokus pada lender, penggunaan Digital Financial Literacy (DFL) sebagai variabel 

moderasi, serta pengukuran dimensi keberlanjutan dalam konteks fintech Peer to 

Peer (P2P) lending di negara berkembang. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis yang signifikan dengan memperluas cakupan UTAUT melalui variabel 

keuangan dan moderasi Digital Financial Literacy (DFL), serta kontribusi praktis 

dalam memahami perilaku lender di pasar negara berkembang. 
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